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A B S T R A K 

Rendahnya motivasi belajar siswa dikarenakan penggunaan media tidak 

sesuai dengan karakteristik siswa dan karakteristik materinya. Peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam belajarnya, terlihat dari adanya 

peserta didik yang belum memahami rangkaian gerak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PJOK di kelas X MAN. Jenis penelitian adalah 

menggunakan jenis survey. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dengan pemberian kuisioner. Populasi adalah keseluruhan peserta didik 

di kelas X yang berjumlah 230 orang. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik simple random sampling yang dilakukan secara 

acak sebanyak 105 orang. Teknik analisis menggunakan analisis 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

peserta didik dalam pembelajaran PJOK pada kelas X di MAN skor rata-

rata motivasi belajar sebesar 64,66. Total persentase rata-rata faktor 

intrinsik sebesar 81,24% dan total persentase rata-rata faktor ekstrinsik 

sebesar 80,40%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

motivasi belajar sangat tinggi. Simpulan penelitian ini yaitu motivasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK di kelas X MAN dalam 

kategori tinggi. Implikasi penelitian ini diharapkan agar dapat 

meningkatkan dan mempertahankan motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran PJOK. 

 
A B S T R A C T 

The low motivation of students to learn is because the use of media is not in accordance with the 
characteristics of students and the characteristics of the material. Students who have difficulty in 
learning can be seen from the presence of students who do not understand the series of movements. 
This study aims to analyze the learning motivation of students in learning PJOK in class X MAN. This 
type of research is using a survey type. The data collection method used is by giving questionnaires. 
The population is all students in class X totaling 230 people. Sampling using simple random sampling 
technique which is done randomly as many as 105 people. The analysis technique uses descriptive 
analysis. The results of this study indicate that the learning motivation of students in learning PJOK in 
class X at MAN the average score of learning motivation is 64.66. The total average percentage of 
intrinsic factors is 81.24% and the total average percentage of extrinsic factors is 80.40%. The data 
shows that the level of learning motivation is very high. The conclusion of this study is that the learning 
motivation of students in learning PJOK in class X MAN is in the high category. The implication of this 
research is expected to be able to increase and maintain the learning motivation of students in 
learning PJOK. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penting karena dengan pendidikan dapat mengembangkan 
pontensi sumber daya manusia. Pendidikan menjadi kebutuhan yang mendasar bagi setiap manusia demi 
menjamin keberlangsungan hidup dimasa sekarang maupun masa yang akan datang, ini berarti bahwa 
pendidikan harus bisa memenuhi kebutuhan dasar setiap peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran (Astuti, 2017; Nengsih et al., 2022; Suciani et al., 2022). Pembelajaran pada hakekatnya 
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan ke arah yang 
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lebih baik (Pratiwi et al., 2020; Rahmatullah, 2019). Proses kegiatan pembelajaran secara tatap muka di 
sekolah saat ini sudah mulai berlangsung, sistem sekolah dimulai langsung seperti biasanya. Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di sekolah dilangsungkan karena situasi pandemi sudah mulai membaik, akan 
tetapi masih tetap dalam pelaksanaan protokol kesehatan yang ketat dengan diadakannya proses 
pembelajaran tatap muka tentu ini akan menjadi hal yang baru bagi peserta didik dan guru di lingkungan 
sekolah (Ahmad, 2020; Khurriyati et al., 2021). Pembelajaran dalam dunia pendidikan merupakan proses 
dimana pendidik dan peserta didik berinteraksi dalam lingkungan sekolah. Dengan adanya proses 
pembelajaran dalam dunia pendidikan, maka tidak terlepas dari yang namanya mata pelajaran PJOK di 
sekolah (Jumadi et al., 2021; Santosa, 2021). Mata pelajaran PJOK menekankan pada aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. PJOK merupakan salah satu bagian penting. Pada mata pelajaran PJOK 
peserta didik dalam memiliki kesempatan untuk terlibat langsung dalam banyak pengalaman belajar 
melalui aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis terarah dan 
terlaksana (Raibowo et al., 2019; Taqwim et al., 2020). Pembelajaran PJOK bertujuan untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani serta peningkatan kemampuan gerak dasar yang dimiliki siswa (Pranata et al., 2021; 
Wijaya et al., 2022). Dengan adanya pembelajaran PJOK nantinya diharapkan peserta didik lebih aktif dan 
semangat dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pelaksanaan suatu pembelajaran tentunya butuh 
dengan sebuah motivasi agar saat mengikuti proses pembelajaran baik guru maupun peserta didik tidak 
bosan, motivasi itu bisa datang dari mana saja baik dari dalam maupun dari luar seseorang.  

Kenyataannya rendahnya motivasi belajar siswa dikarenakan penggunaan media tidak sesuai 
dengan karakteristik siswa dan karakteristik materinya (Ertanti, 2020; Susilawati et al., 2020). Pada mata 
pelajaran PJOK yang dilaksanakan di MAN Buleleng terutama di kelas X, peserta didik masih ada yang 
terlambat menuju kelapangan untuk memasuki barisan pada saat pembelajaran, dengan keterlambatan 
peserta didik memasuki barisan akan berdampak pada kedisiplinan peserta didik itu sendiri dan waktu 
pembelajaran akan berkurang, disisi lain peserta didik masih ada yang tidak memperhatikan guru pada 
saat guru menjelaskan dan mempraktekan materi dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam belajarnya, terlihat dari adanya peserta didik yang belum memahami 
rangkaian gerak sedangkan guru memberikan penjelasan atau menerangkan materi sama. Guru 
menggunakan metode yang sama tetapi masih ada peserta didik yang kurang paham. Maka, peserta didik 
akan kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan peserta didik akan cepat jenuh di dalam proses 
belajar mengajar, sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Masalah lain pada saat 
pembelajaran dimulai sarana seperti bola yang digunakan kempes, hal seperti ini yang menghambat 
kegiatan pembelajaran serta waktu pembelajaran yang berkurang sehingga dapat mempengaruhi 
motivasi peserta didik dalam pembelajaran PJOK di MAN Buleleng. 

Salah satu faktor penyebab peserta didik kurang termotivasi untuk berminat belajar adalah 
dikarenakan faktor ketidaktahuannya sebagai akibat dari tidak termotivasinya, tidak puas karena tidak 
terjadi reaksi belajar. Motivasi merupakan suatu penggerak dasar yang sifatnya abstrak dan berasal dari 
tiap-tiap individubaik manusia maupun hewan, dimana aktivitas individu itu didasari oleh dorongan 
untuk mencapai tujuan akhir yang telah direncanakan sebelumnya (Suma et al., 2020; Wang et al., 2020). 
Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara perilaku manusia, 
cerminan yang paling sederhana tentang motivasi dapat dilihat dari aspek perilaku ini. Motivasi 
merupakan salah satu aspek psikis yang mendorong seseorang untuk mengekspresikan kemampuan 
suatu tindakan dalam mencapai tujuan yang dikehendakinya (Gus Hendri, 2020; Saputri et al., 2022). Pada 
saat belajar peserta didik harus mempunyai dorongan berupa motivasi agar nantinya ilmu yang dipelajari 
mudah diperoleh karena tanpa motivasi belajar dari seoarang peserta didik akan membuat malas peserta 
didik itu sendiri, Motivasi dapat dikatakan sebagai salah satu hal penting saat pembelajaran berlangsung, 
karena saat peserta didik mengikuti proses belajar mengajar diharapkan peserta didik mengikuti dengan 
antusias dan semangat terhadap materi pembelajaran. Motivasi belajar seseorang dapat timbul dari dalam 
diri (faktor intrinsik) dan dari luar diri (faktor ekstrinsik). Motivasi memiliki dua sifat yaitu motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang 
bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan peserta didik sendiri. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi 
yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti angka, ijazah, siswa tekun belajar 
untuk menghindari hukuman, tingkatan, hadiah yang dijanjikan, medali, pertentangan dan persaingan 
(Gus Hendri, 2020; Izzatunnisa et al., 2021). Motivasi ekstrinsik dapat lihat dari pujian, guru, hukuman, 
persaingan, nilai dan sarana prasarana. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan motivasi mengikuti 
pembelajaran PJOK peserta didik SMA di Kecamatan Bangli dalam pembelajaran daring berada dalam 
kategori sangat tinggi (Santosa, 2021; Saputra et al., 2021; Wiraguna et al., 2021). Motivasi mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan peserta didik SMA/SMK di Kecamatan 
Rendang di masa pandemik covid-19 yaitu berada dalam kategori tinggi (Kustria et al., 2021). Terdapat 
peserta didik memiliki motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam pembelajaran PJOK pada masa pandemi 
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covid-19 (Widiutama et al., 2021). Adapun hal yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yakni pada penelitian ini diteliti mengenai motivasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran PJOK pada jenjang Sekolah Menengah Atas pada masa pandemi covid-19. Tujuan dari 
penelitian ini yakni untuk menganalisis motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK di Kelas 
X MAN Buleleng. 
 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian survei. 
Penelitian ini dirancang untuk menjelaskan dan mendeskripsikan mengenai motivasi belajar peserta didik 
di kelas X MAN Buleleng. Pada tahap persiapan akan dimulai dengan penyusunan instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian ini berupa angket. Pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 
pengambilan data menggunakan instrument yang sudah di persiapkan pada tahap perencanaan. 
Kemudian angket akan diberikan kepada kelas yang menjadi sampel yang di tentukan secara random 
sampling, setelah itu dilanjutkan dengan tahap pelaporan meliputi analisis datasecara keseluruhan, 
perumusan simpulan, dan pembuatan laporan hasil penelitian. Populasi adalah keseluruhan yaitu peserta 
didik di kelas X MAN Buleleng yang berjumlah 230 orang. Sampel adalah himpunan bagian (sebagian) 
populasi yang diambil secara representatif dari populasi. (Kanca, 2010 : 20). Adapun sampel yang akan 
diambil adalah sebanyak enam kelas yaitu Peserta didik yang ada di kelas X MAN Buleleng. Apabila subjek 
penelitian besar, dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik simple random samplingyang dilakukan secara acak. Berdasarkan sampel dalam 
penelitian ini adalah 46% x 230 = 105, jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 105 orang peserta didik 
kelas X MAN Buleleng. Metode pengumpulan data menggunakan angket yang terdiri dari pernyataan 
positif dan negatif, untuk tingkat kesetujuan responden. Analisis deskriptif yang akan digunakan untuk 
mengetahui tingkat motivasi belajar dari peserta didik yang berdasarkan deskriptif frekuensi, sehingga 
akan diketahui frekuensi, presentase, dan nilai dengan skala penilaian kategori pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Skala Penilaian Kategori 

No Kriteria Katagori 
1. Mi +1,5. SDi ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Baik  
2. Mi + 0,5 SDi ≤ Mi +1,5. SDi Baik 
3. Mi – 0,5 SDi ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup Baik  
4. Mi – 1,5 SDi ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang  
5. Mi – 3,0 SDi ≤ Mi – 1,5 SDi Tidak Baik  

(Koyan, 2012) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X di MAN Buleleng. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK. Dengan demikian, data penelitian 
ini berupa motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK pada kelas X di MAN Buleleng, yang 
diperoleh dari kuesioner yang dibagikan langsung untuk peserta didik. Variabel yang akan digunakan 
pada penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas, variabel terikat pada penelitian ini 
yaitu kelas X MAN Buleleng dan variabel bebas pada penelitian ini yaitu motivasi belajar. Data hasil 
penelitian ini didapatkan melalui jawaban responden di dalam kuisioner. Sebelum data motivasi belajar 
peserta didik dianalisis, data tersebut perlu dideskripsikan untuk memudahkan penyajian data penelitian. 
Adapun hasil pengembilan angket yang dibagikan secara langsung kepada peserta didik sebagai berikut. 
Data skor motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK tersebut dianalisis secara deskriptif 
menggunakan SPSS 26.0 for Windows. Skor motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK 
mencakup faktor intrinsik, yaitu terdiri dari aspek kebutuhan, rasa tertarik, perhatian, pengalaman, rasa 
nyaman dan faktor ekstrinsik, yaitu terdiri dari aspek sarana prasarana, kualitas sarana, aktivitas, orang 
tua, guru. Adapun skor motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK tampak pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Deskripsi Data Skor Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PJOK 

Deskripsi Skor Motivasi Belajar Peserta Didik  

Banyak Siswa 105 orang 
Rata-rata 64,66 
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Deskripsi Skor Motivasi Belajar Peserta Didik  

Standar deviasi 3,49 
Nilai minimum 56 
Nilai maksimum 76 

 
Deskripsi skor motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK pada kelas X di MAN 

Buleleng dapat dilihat dalam bentuk diagram histogram pada Gambar 1. 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Histogram Data Skor Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PJOK 
 

Berdasarkan Tabel 2 bahwa data skor motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK 
pada kelas X di MAN Buleleng mempunyai skor rata-rata sebesar 64,66 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 3,49, nilai minimum56, dan nilai maksimum 76. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara 
deskriptif diperoleh standar deviasi lebih kecil dari skor rata-rata menunjukkan bahwa data skor motivasi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK sebaran skornya semakin dekat dari skor rata-ratanya, 
yang mengindikasikan skor motivasi belajar dalam pembelajaran PJOK antara peserta didik satu dengan 
peserta didik lainnya tidak jauh berbeda (tidak bervariasi). Motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran PJOK terdiri dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik terdiri dari indikator 
kebutuhan, rasa tertarik, perhatian, pengalaman, rasa nyaman, sedangkan faktor ekstrinsik terdiri dari 
indikator sarana prasarana, kualitas sarana, aktivitas, orang tua, guru. Berdasarkan hasil analisis skor 
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK pada kelas X di MAN Buleleng, maka dapat 
dijabarkan persentase rata-rata skor faktorintrinsik dan faktorekstrinsik pada masing-masing indikator 
seperti pada Tabel 3 dan Gambar 2. 
 
Tabel 3. Persentase Rata-rata Skor Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PJOK pada Masing-

Masing Indikator 

No. Indikator Motivasi Persentase Rata-rata Skor Motivasi 
1 Faktor intrinsic 81,24% 

a. Kebutuhan 89,40% 
b. Rasa tertarik 86,19% 
c. Perhatian 85,24% 
d. Pengalaman 71,79% 
e. Rasa nyaman 73,57% 

2 Faktorekstrinsik 80,40% 
a. Sarana prasarana 72,98% 
b. Kualitas sarana 74,40% 
c. Aktivitas 76,90% 
d. Orang tua 85,00% 
e. Guru 92,74% 
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Gambar 2.  Persentase Rata-rata Skor Motivasi Peserta Didik Menjaga Daya 

Berdasarkan Tabel 2, persentase rata-rata faktor intrinsik indikator kebutuhan sebesar 
89,40%,indikator pengalaman sebesar 86,19%, indikator perhatian sebesar 85,24%, indikator rasa 
tertarik sebesar 71,79%, dan indikator kenyamanan sebesar 73,57%. Total persentase rata-rata faktor 
intrinsik sebesar 81,24%. Selanjutnya, persentase rata-rata faktor ekstrinsik indikator sarana prasarana 
sebesar72,98%, indikator aktivitas sebesar 74,40%, indikator kualitas sarana sebesar 76,90%, indikator 
lingkungan sebesar 85,00%, dan indikator smartphone sebesar 92,74%. Total persentase rata-rata faktor 
ekstrinsik sebesar 80,40%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi belajar sangat 
tinggi. Berdasarkan hasil analisis skor motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK pada kelas 
X di MAN Buleleng, maka dapat disajikan distribusi frekuensi pada Tabel 3 dan Gambar 3. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Skor Motivasi Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PJOK 

Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori 

65 ≤ M ≤ 80 51 48,57% Sangat tinggi 
55 ≤ M < 65 54 51,43% Tinggi 
45 ≤ M < 55 0 0.00% Sedang 
35 ≤ M < 45 0 0.00% Rendah 
20 ≤ M <35 0 0.00% Sangat rendah 

Jumlah 105 100,00%  

 
 

 

Gambar 3.  Diagram Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi 
Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PJOK 
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Berdasarkan Tabel 3, skor motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK pada kelas X 
di MAN Buleleng berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 51 peserta didik (48,57%), berada pada 
kategori tinggi sebanyak 54 peserta didik (51,43%), dan tidak ada peserta didik yang berada pada 
kategori sedang, rendah dan sangat rendah (0,00%). Adapun skor rata-rata motivasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran PJOK sebesar 64,66 berada pada rentang kategori 55 ≤ M < 65, sehingga skor rata-
rata motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK memiliki kategori tinggi. Data tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran 
PJOK pada kelas X di MAN Buleleng. 
 
Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besar motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran PJOK pada kelas X di MAN Buleleng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran PJOK pada kelas X di MAN Buleleng. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK pada 
kelas X di MAN Buleleng lebih dominan dikarenakan faktor intrinsik. Hasil motivasi belajar yang tinggi 
tentunya didapatkan dari kegiatan pembelajaran yang efektif. Menciptakan pembelajaran yang efektif, 
menyenengkan, gembira dan berbobot dalam pembelajaran adalah suatu hal yang sangat diperlukan agar 
dapat meningkatkan motivasi serta capaian pembelajaran dapat diperoleh (Alexander et al., 2020; 
Montoya et al., 2020; Stellmacher et al., 2020). Kegiatan meningkatkan kebugaran jasmani serta 
kemampuan gerak dasar yang dimiliki peserta didik sangatlah penting untuk menumbuh kembangkan, 
mengoptimalkan keaktifan dan semangat peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran PJOK. 
Menumbuhkan motivasi belajar peserta didik merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan 
kemampuan dan kemauan belajar (Hafida et al., 2020; Saputri et al., 2022). Salah satu cara yang logis 
untuk momotivasi peserta didik dalam pembelajaran adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan 
motivasi peserta didik. 

Indikator motivasi ekstrinsik pada sub indikator motivasi ekstrinsik berada pada klasifikasi 
cukup baik. Adapun hal yang harus dilakukan guna meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran PJOK. Dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK motivasi belajar sangatlah dibutuhkan agar 
siswa dapat melaksanakan aktivitas psikomotorik dengan maksimal, hal ini dikarenakan dalam proses 
pembelajaran PJOK motivasi mempunyai peranan yang penting karena objek pembelajaran PJOK yang 
merupakan gerak manusia yaitu pelajar atau peserta didik itu sendiri. Motivasi belajar seorang siswa 
tidak akan tumbuh begitu saja tanpa ada kemauan yang kuat dari dalam diri siswa itu sendiri atau dapat 
tumbuh apabila ada seseorang yang merangsangnya dengan berbagai cara (Ardiyana et al., 2019; Franco 
et al., 2023; Verawati et al., 2020). Motivasi belajar akan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa, dimana semakin tinggi motivasi belajar siswa maka akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa, 
begitu pula berlaku sebaliknya (Sujarwo et al., 2022). Sehingga dalam proses pembelajaran, guru memiliki 
peran penting dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa dengan cara memberikan 
dorongan serta semangat kepada siswa. Bagi sekolah kiranya dapat menambahkan fasilitas sarana 
prasarana dalam mendukung kegiatan pembelajaran PJOK. Bagi guru, diharapkan meningkatkan 
kreativitasnya dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran PJOK sehingga dapat menarik perhatian peserta 
didik dalam mengikuti kegiatan olahraga. Bagi peserta didik kiranya dapat mencari lingkungan 
pertemanan yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran PJOK seperti dengan adanya lingkungan yang 
mendukung kegiatan olahraga hal tentu saja akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran PJOK. 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian motivasi mengikuti pembelajaran PJOK peserta didik 
SMA di Kecamatan Bangli dalam pembelajaran daring berada dalam kategori sangat tinggi (Santosa, 2021; 
Saputra et al., 2021; Wiraguna et al., 2021). Motivasi mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan peserta didik SMA/SMK di Kecamatan Rendang di masa pandemik covid-19 yaitu 
berada dalam kategori tinggi (Kustria et al., 2021). Terdapat peserta didik memiliki motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik dalam pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19 (Widiutama et al., 2021). Dari 
pembahasan bahwa motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK pada kelas X di MAN 
Buleleng tergolong tinggi. Namun, harus memperhatikan sarana prasarana, peran guru dan peran 
lingkungan pertemanan sekolah maupun peran keluarga guna meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dalam pembelajaran PJOK menjadi sangat tinggi. Implikasi penelitian ini diharapkan agar dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK sehingga peserta didik dapat 
bergerak aktif dan berpengaruh terhadap kebugaran jasmani peserta didik, selain itu berguna untuk 
memperluas wawasan dan kemampuan olahraga. 
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4. SIMPULAN 

Motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK pada kelas X di MAN Buleleng 
menunjukkan hasil tergolong katagori tinggi. Guru diharapkan dapat mampu menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK dengan motode-motode yang kreatif dan inovatif. Sekolah 
diharapkan ikut berperan aktif untuk meningkatkan motivasi peserta didik dengan memperhatikan 
faktor-faktor pendukung untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK. 
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